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INTISARI 

  
   Septiawan, M. Fariz 2022, NIT : 541711106328 N, “Penanganan bocornya pipa 

hidrolik pada hatch cover di kapal MV. Andhika Kanishka”. Skripsi. 
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I : Capt. Eko Murdiyanto, Sp1, M.Pd, M.Mar . 
Pembimbing II: Sri Purwantini, S.E., S.Pd., M.Hum. 

 
         Pipa hidrolik merupakan pipa khusus yang dirancang untuk dapat menahan 
tekanan tinggi yang berasal dari power pack, yang diperuntukkan untuk membuka 
dan menutup hatch cover. Adanya pipa hidrolik yang kurang akan perawatan yang 
detil, maka menyebabkan kebocoran pipa hidrolik khususnya pada hatch cover. 
Maka dari itu, penanganan yang cepat dan tepat sangat diperlukan apabila terjadi 
kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penyebab terjadinya kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover serta 
bagaimana penanganan yang seharusnya dilakukan untuk mengatasi kebocoran 
pipa hidrolik tersebut. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif kualitatif. Dalam 
hal pengumpulan data, peneliti mengggunakan metode observasi di lapangan 
secara langsung, kemudian dengan wawancara terhadap para pihak terkait yang 
dalam hal ini para perwira kapal serta didukung kuat dengan kepustakaan.Dari 
hasil penelitian ditemukan beberapa faktor yang dapat menyebabkan pipa hidrolik 
bocor. Antara lain dikarenakan pipa yang sudah berkarat disebabkan karena 
kurangnya perawatan. Dan upaya yang harus dilakukan agar pipa hidrolik tidak 
bocor adalah dengan cara perawatan secara berkala. 

 
Dengan pengambilan kesimpulan yang didapat dari beberapa penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, diharapkan sistem perawatan yang dilakukan dapat 
menangani resiko bocornya pipa hidrolik pada hatch cover. Sehingga proses buka 
dan tutup hatch cover dapat berfungsi dengan baik, dan proses bongkar muat 
dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan. 

 
 

Kata Kunci : Pipa hidrolik, hatch cover 
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ABSTRACT 

  
   Septiawan, M. Fariz 2022, NIT : 541711106328 N, “Handling of Hydraulic 

Pipe Leaks At Hatch Cover On MV. Andhika Kanishka”. Diploma IV 
Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 
Advisor I : Capt. Eko Murdiyanto, Sp1, M.Pd, M.Mar . Advisor II: Sri 
Purwantini, S.E., S.Pd., M.Hum. 

 
         Hydraulic pipe is special pipe that  create become holding a high pressure 
that come from the power pack, thats all function is for open and close of the 
hatch cover. An hydraulic pipe that does not have a good maintenance, can make 
it broken. Therefor, the correct procedures for handling of hydraulic pipe leak in 
the hatch cover is highly needed. The purpose of this research is to find out the 
cause of hydraulic pipe leak and how to handle the leak of the hydraulic pipe.  

The research method that researchers use is descriptive qualitative. In terms 
for data collection, researchers use observation methods in the place directly, then 
with interviews with the relevant parties in this case the officers of the vessel and 
strongly supported by the literature. As the results of this research, obtained the 
cause of hydraulic pipa leak. In about of leaking in hydraulic pipe cause of less 
detailed maintenance. And also the effort that must be made so that the hydraulic 
pipe does not leak is by means of period maintenance. 

 
With gathering resut from some research of the writter, hopefully that 

maintenance system can prevent the risk of leaking of hydraulic pipe in the hatch 
cover. So the process open and close of the hatch cover can functionable, and the 
process of cargo operation in good condition without obstruction. 

 
 

Kata Kunci : Hydraulic pipe, hatch cover
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Kebocoran pipa hidrolik yang mengalir ke hatch cover disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang menyebabkan kebocoran hidrolik adalah kurangnya perawatan 

pada pipa hidrolik. Serta faktor eksternal yang menyebabkan kebocoran pipa 

hidrolik adalah karat. Karat itu sendiri disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

kelembaban udara, temperatur udara serta air laut. Kebocoran pipa hidrolik 

khususnya yang mengalir ke hatch cover sering terjadi diatas kapal, 

sehingga menimbulkan banyak dampak. Salah satu dampak dari kebocoran 

tersebut adalah kapal tidak bisa melaksanakan proses bongkar muat 

dikarenakan hatch cover tidak dapat dibuka. Oleh karena itu, perawatan pipa 

hidrolik harus dilakukan secara periodik untuk menghindari kebocoran pipa 

hidrolik.  

Kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover merugikan pihak kapal dan 

pihak perusahaan. Pada pihak kapal membutuhkan tenaga yang lebih ketika 

terjadi kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover. Kemudian pada pihak 

perusahaan akibat dari kebocoran tersebut menyebabkan perusahaan merugi 

dikarenakan terhambatnya proses bongkar muat. Kapal MV. Andhika 

Kanishka merupakan tempat penulis melakukan praktek laut. Terdapat suatu 

masalah ketika penulis melangsungkan praktek pada saat kapal tiba di 
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pelabuhan Tanjung Jati tanggal 11 Maret 2020 dan akan melaksanakan 

proses bongkar muat yaitu ketika membuka hatch cover, terdapat kebocoran 

terhadap pipa hidrolik yang mengalir ke hatch cover  yang cukup parah 

dikarenakan tekanan yang sangat tinggi dari power pack  yang 

mengakibatkan pipa yang berkarat tebal menjadi bocor. Ketika 

berlangsungnya kebocoran, para crew terlihat gelisah saat akan 

melaksanakan aktivitas penanganan terhadap kebocoran itu. Gelisahnya para 

crew dikarenakan minimnya sosialisasi yang dibagikan terhadap Nahkoda 

dan Kepala Kamar Mesin serta perwira kapal.  

Pada saat akan melakukan pengoperasian peralatan yang terhubung 

oleh pipa tersebut, tidak melakukan pemanasan terlebih dahulu, padahal 

sudah diinstruksikan oleh Kepala Kamar Mesin pra-pengoperasian hatch 

cover tersebut agar melaksanakan pemanasan pada power pack atau pompa 

hidrolik kurang lebih 15 menit agar minyak hidrolik yang terdapat didalam 

power pack atau pompa hidrolik dan yang ada di pipa-pipa hidrolik 

bersirkulasi dengan lancar. Kejadian tersebut juga membuat keterlambatan 

pada saat proses bongkar muat di pelabuhan Tanjung Jati, Jepara. Kegiatan 

proses bongkar muat tersebut tidak dapat dikerjakan karena hatch cover 

yang tidak dapat dibuka karena sistim hydraulic jack yang merupakan 

system buka tutup hatch cover bermasalah pada pipa hidrolik yang mengalir 

ke hatch cover tersebut mengalami kebocoran. Pipa hidrolik yang bocor 

tersebut sangat parah dan pada lokasi yang tidak mudah dijangkau oleh 

peralatan perbaikan sehingga waktu yang diperlukan cukup lama untuk 
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memperbaiki kebocoran tersebut. Kejadian tersebut juga mengakibatkan 

waktu bongkar muat yang idealnya setengah sampai satu jam dan 

realisasinya menjadi dua sampai tiga jam, yang digunakan untuk 

memperbaiki pipa hidrolik pada hatch cover yang menghadapi kebocoran 

tersebut. Dari latar belakang yang sudah penulis jelaskan diatas, penulis 

mempunyai keinginan untuk meneliti suatu karya tulis yang berjudul      

“Penanganan Bocornya Pipa Hidrolik Pada Hatch Cover Di Kapal MV. 

Andhika Kanishka’’. 

1.2.    Perumusan Masalah  

Berlandaskan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka 

permasalahan dapat ditetapkan sebagai berikut: 

1.1.1. Mengapa terjadi kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover di kapal 

MV. Andhika Kanishka? 

1.1.2. Bagaimana upaya penanganan bocornya pipa hidrolik pada hatch 

cover di kapal MV. Andhika Kanishka ?  

1.3.   Tujuan Penelitian 

     Berlandaskan perumusan masalah diatas, sehingga penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi kebocoran pipa hidrolik 

pada hatch cover? 

1.3.2. Untuk mengetahui upaya penanganan kebocoran pipa hidrolik pada 

hatch cover? 
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1.4.   Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini mempunyai suatu manfaat yang diharapkan akan 

berguna bagi para pembaca. Berikut manfaat yang diharapkan:  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1. Bagi Institusi 

Penelitian ini diinginkan dapat bermanfaat bagi 

Lembaga Pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

untuk meningkatkan perbendaharaan perpustakaan PIP 

Semarang dan bisa menjadi sumber bacaan bagi taruna 

maupun semua pihak yang membutuhkan. 

1.4.1.2. Bagi Pembaca 

 Penelitian ini diharapkan bisa memiliki manfaat bagi 

pembaca guna memberikan pengetahuan dan meningkatkan 

pandangan tentang perawatan serta penanganan bocornya 

pipa hidrolik yang baik dan benar. 

1.4.1.3. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dinginkan bisa bermanfaat bagi peneliti 

guna dijadikan acuan di masa depan ketika menghadapi 

keadaan serupa saat di dunia kerja nantinya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini ditujukan bisa bermanfaat untuk officer dan crew 

kapal untuk mengetahui bagaimana cara menerapkan persiapan – 

persiapan dan pencegahan – pencegahan yang harus dilaksanakan 
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supaya tidak ada kendala lagi dalam melakukan proses bongkat 

muat. Serta untuk mengetahui akibat yang terjadi dari bocornya pipa 

hidrolik. 

1.5.   Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, bab 

tersebut slaing berhubungan sehingga nantinya akan mdimana masing-

masing bab saling berkaitan satu sama yang lainnya sehingga akan 

memudahkan  pembaca dalam memperlajari tentang susunan yang 

digunakan. 

BAB I PENDAHULUAN 

         Pada bab pendahuluan penulis membahas tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

         Dalam bab landasan teori penulis membahas tentang tinjauan 

pustaka yang berisi teori-teori terkait dengan masalah penelitian 

yang terdapat dalam pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 

         Berisi mengenai metode penelitian yang dipakai, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

analisa data. 
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN MASALAH 

      Dalam bab analisa dan pembahasan masalah, penulis 

memaparkan tindakan penanganan kebocoran pipa hidrolik yang 

mengalir ke hatch cover guna menghindari hambatan dari 

kebocoran pipa hidrolik tersebut serta meningkatkan efektivitas 

proses bongkar muat, analisa hasil penelitian, dan pembahasan 

masalah. 

BAB V  PENUTUP 

      Bab ini merupakan bagian terakhir penelitian skrips, penulis 

memberikan kesimpulan hasil penelitian serta memberikan saran 

yang bermanfaat kepada penanganan kebocoran pipa hidrolik. 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan landasan teori dan istilah 

yang memiliki kaitan dengan penanganan yang dilakukan pada saat 

kebocoran pipa hidrolik untuk membuka dan menutup hatch cover yang 

mempengaruhi proses bongkar muat. Penulis melakukan Tinjauan Pustaka 

yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dan memahami isi dari skripsi 

ini. Referensi yang terdapat dalam bab ini diambil dari sumber buku dan 

media internet yang bisa dipercaya sebagai pedoman serta mampu 

memberikan pengertian yang lebih terperinci dalam skripsi ini supaya lebih 

sempurna dalam penulisan skripsi ini. 

2.1.1. Penanganan Kebocoran 

      Menurut Basiu Yusman (2015:9) Penanganan atau 

penanggulangan kebocoran merupakan suatu tindakan atau usaha 

untuk menangani kondisi bocor yang terjadi pada suatu benda yang 

mana dalam hal ini adalah pipa hidrolik. Terjadinya kebocoran 

adalah tanda bahwa telah terjadinya kondisi yang tidak sesuai dengan 

sebagaimana mestinya. Sehingga resiko adanya dampak negatif 

dapat dihilangkan atau minimal dapat diminimalisir resikonya. 

Penanganan yang dilakukan bukanlah penanganan yang bersifat 

formalitas atau seadanya akan tetapi penanganan yang optimal 



 

 
 

sehingga solusi terbaik dapat diraih yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan hasil yang terbaik. 

2.1.2.   Kebocoran 

Menurut Soegiyono (2006: 156) Bocor yaitu berlubang 

sehingga media (air, udara, gas) dapat keluar atau masuk. Kebocoran 

yaitu keadaan bocor. Jadi dapat disimpulkan kebocoran yaitu suatu 

keadaan yang berlubang sehingga media (air, udara, gas) dapat 

keluar atau masuk.  

Penyebab terjadinya kebocoran di kapal bisa disebabkan karena 

kandas, tubrukan, prosedur yang salah dalam menangani suatu 

piping system, dan lain-lain. Ada beberapa jenis-jenis kebocoran 

menurut Tri Mukti, Febi (2018 : 15-19), yaitu: 

2.1.2.1. Kebocoran dalam stadium rendah (leakage)          

 Kebocoran dalam stadium rendah umumnya terjadi 

pada pipa-pipa yang sudah berumur tua atau sudah berkarat. 

Pada kebocoran ini tidak terjadi aliran atau kucuran minyak 

akan tetapi bila dibiarkan terlalu lama muatan akan berkurang 

sedikit demi sedikit. 

2.1.2.2. Kebocoran dalam stadium sedang (broke) 

Kebocoran jenis ini disebabkan karena adanya lubang 

yang berukuran tidak terlalu besar namun bisa menyebabkan 

minyak mengalir keluar. 

2.1.2.3. Kebocoran dalam stadium tinggi (damage) 



 

 
 

Kebocoran jenis ini merupakan kebocoran dengan 

dampak terparah karena dapat menyebabkan tumpahan 

minyak ke laut dikarenakan pipa yang berlubang memiliki 

ukuran yang cukup besar dan minyak yang keluar juga dalam 

debit yang besar dalam waktu yang singkat. 

         2.1.3.  Sistem Hidrolik 

Menurut S.R. Majumdar (2001:3), sistem hidrolik 

menggunakan prinsip kerja hukum Pascal, yaitu tekanan yang 

bekerja pada suatu fluida dalam ruang terbatas, kemudian akan 

diarahkan ke segala arah dan memberikan tekanan yang sama pada 

luas yang sama. Dapat disimpulkan, bahwa gaya yang bekerja pada 

setiap bagian dari hydraulic oil system akan meneruskan ke segala 

arah dengan tekanan yang sama didalam sistem. Minyak hidrolik 

adalah salah satu jenis fluida yang sering dipakai dalam sistem 

hidrolik ini. Prinsip dasar dari sistem hidrolik ini adalah 

memanfaatkan sifat dari zat cair, yaitu tidak mempunyai bentuk 

tetap, tetapi akan menyesuaikan dengan yang ditempatinya.  

Sistem hidrolik biasanya diaplikasikan untuk mendapatkan 

gaya yang lebih besar dari gaya yang sebelumnya dikeluarkan. 

Fluida penghantar ini tekanannya dinaikkan oleh pompa yang 

kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-pipa saluran dan 

katup-katup. Tekanan fluida pada ruang silinder yang mengakibatkan 

gerakan oleh batang piston dari silinder kerja dimanfaatkan untuk 



 

 
 

gerak maju dan mundur, atau naik dan turun sesuai dengan 

pemasangan silinder tersebut yaitu apakah arah horizontal ataupun 

vertikal. 

2.1.4.   Hatch Cover 

Menurut Suyono (2012: 194)  Hatch Cover adalah penutup 

palka atau ruang muat agar muatan didalamnya terlindungi. Adapun 

fungsi-fungsi dari hatch cover adalah sebagai berikut: 

2.1.4.1.   Untuk meindungi muatan dari air. 

2.1.4.2.   Untuk melindungi muatan dari panas. 

2.1.4.3.   Untuk melindungi muatan dari cuaca buruk. 

2.1.4.4. Untuk menambah ruang muat karena diatasnya bisa dimuati 

muatan.       

                     2.1.4.5.   Memperkokoh dari konstruksi kapal. 

2.1.5.  Kapal  

Menurut Bambang Triadmodjo (2010:26) definisi kapal adalah 

panjang lebar dan sarat (draft) kapal yang akan menggunakan 

pelabuhan berhubungan langsung pada perencanaan pelabuhan dan 

fasilitas-fasilitas yang harus tersedia di pelabuhan.   

Kapal MV. ANDHIKA KANISHKA adalah kapal pengangkut 

dengan jenis kapal Bulkcarrier ship yang mengangkut muatan curah 

dengan muatan batubara. Kapal ini berbendera indonesia dengan port 

of registry jakarta. Dibangun tahun 1997 di jepang dengan panjang 

kapal 225 meter, lebar 32.26 meter. Kapal dengan gross tonnage 



 

 
 

sebesar 38.489 serta memiliki dead weight tonnage 73.220 mt. 

Menggunakan mesin jenis DIESEL UNITED SULZER 7RTA48T-

M.C.R dengan output 11,400 PS x 114 rpm – Normal output 10,260 

PS x 11o rpm. Kapal MV. ANDHIKA KANISHKA ini dimiliki oleh 

perusahaan PT. Andhika Lines. 

2.1.6.  Pencemaran   

Menurut MARPOL 73/78 pada pasal 1 ayat 1, pencemaran dari 

kapal adalah kerusakan pada perairan dengan segala dampaknya yang 

diakibatkan oleh tumpahnya atau keluarnya bahan yang disengaja atau 

tidak tidak sengaja berupa minyak, bahan cair beracun, muatan 

berbahaya dalam kemasan, kotoran, sampah, dan udara dari kapal. 

2.1.6.1. Menurut Turiman Mijaya (2006 : 4) sumber-sumber 

pencemaran meliputi : 

2.1.6.1.1. Tumpahan minyak karena kecelakaan 

                        Tumpahan minyak yang disebabkan oleh 

kecelakaan jumlahnya relatif besar dan 

pengaruh yang ditimbulkannya besar pula, 

namun hal ini jarang terjadi, misalnya kapal 

kandas, tenggelam, atau tubrukan kapal-kapal 

tanker atau barang yang mengangkut minyak 

atau bahan bakar. 

 

 



 

 
 

2.1.6.1.2. Tumpahan minyak karena kegiatan operasional 

                        Tumpahan yang terjadi jumlahnya relatif 

kecil dan pengaruh yang ditimbulkannya juga 

relatif kecil, namun hal ini sering terjadi 

sehingga sangat membahayakan lingkungan. 

2.1.6.2. Menurut Turiman Wijaya (2006 :7) sebab-sebab terjadinya 

tumpahan minyak dari kapal dapat terjadi karena kerusakan 

mekanis dan kesalahan manusia yaitu sebagai berikut: 

2.1.6.2.1. Kerusakan Mekanis 

1. Kerusakan dari sistim peralatan. 

2. Kebocoran badan kapal. 

3. Kerusakan katup-katup hisap atau katup 

pembuang ke laut. 

4. Kerusakan selang-selang muatan. 

Kerusakan mekanisme dapat diatasi 

dengan system pemeliharaan dan perawatan 

yang baik serta pemeriksaan berkala oleh 

pemerintah atau Biro Klasifikasi. 

2.1.6.2.2. Kesalahan Manusia 

1. Kurang pengetahuan / pengalaman. 

2. Kurang perhatian dari personil. 

3. Kurang ditaatimya ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan. 



 

 
 

4. Kurang pengawasan. 

                 Kesalahan manusia dapat diatasi dengan 

memberikan training kepada personil kapal 

untuk meningkatkan keterampilan mereka 

sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan 

lebih efektif . 

2.1.7.  Peraturan MARPOL 1973/1978 

Mengacu pada MARPOL 1973/1978 pada aturan 1 (satu) yaitu 

sebagai berikut: 

2.1.7.1. Minyak 

Minyak adalah minyak bumi dalam bentuk apapun, 

termasuk minyak mentah, bahan bakar, minyak kotor, 

kotoran minyak dan hasil-hasil olahan pemurnian (selain dari 

bahan jenis petrokimia yang tunduk pada ketentuan-

ketentuan lampiran II pada konvensi ini) dan tanpa 

membatasi yang umum dari apa yang disebutkan di atas 

termasuk bahan yang tercantum dalam tambahan di atas. 

2.1.7.2. Campuran berminyak 

Campuran berminyak merupakan campuran yang 

mengandung minyak. 

2.1.8.  Perawatan 

Pengertian Perawatan Menurut Goenawan Danuasmoro 

(2002:2), dalam bukunya Manajemen Perawatan Kapal adalah usaha 



 

 
 

untuk mempertahankan dan menjaga tingkat kemerosotan kondisi 

kapal sedemikian rupa, agar (termasuk sarana mesin/alat fasilitas 

yang ada) dapat setiap saat dibutuhkan. Pengertian menurut Jusak 

Handoyo dalam bukunya Manajemen Perawatan Kapal (2016:1), 

menyebutkan bahwa manajemen perawatan kapal adalah pengelolaan 

(melalui orang lain) yang berusaha terusmenerus untuk menjaga agar 

fasilitas/peralatan (kapal) dapat selalu siap dipergunakan untuk 

kelancaran operasi dan usaha pelayaran. Menurut Jusak Handoyo 

dalam bukunya Manajemen Perawatan Kapal (2016:53), 

menyebutkan bahwa strategi perawatan kapal adalah merupakan 

faktor tunggal yang terpenting untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan masyarakat modern dan memainkan peranan yang dominan 

dalam dunia pelayaran. Pilihan pertama untuk menentukan suatu 

strategi perawatan adalah antara sistem perawatan insidentil dan 

sistem perawatan berencana. Pekerjaan perawatan tersebut 

antaralain: 

2.1.8.1. Perawatan secara berencana 

        Suatu perawatan yang bertujuan memperkecil 

kerusakan, sehingga beban kerja kecil namun waktu 

beroperasinya besar atau lama. Disisi lain perawatan 

berencana dibedakan menjadi 2, yaitu: 

 



 

 
 

2.1.8.1.1. Perawatan Korektif 

Perawatan korektif adalah tindakan 

perawatan yang dilakukan untuk mengatasi 

berbagai kerusakan atau kemacetan yang terjadi 

berulang kali. Prosedur ini diterapkan pada 

peralatan atau mesin yang sewaktu-waktu dapat 

terjadi kerusakan. Dalam kaitannya dengan hal ini 

perlu dipelajari tentang penyebab-penyebabnya, 

perbaikan apa yang akan dilaksanakan dan 

bagaimana tindakan yang akan dilakukan 

selanjutnya untuk mencegah agar tidak terjadi 

kerusakan lagi.   

2.1.8.1.2. Perawatan Pencegahan 

Perawatan yang bertujuan untuk menemukan 

kerusakan sedini mungkin, sehingga selalu 

memeriksa terjadi kerusakan didalam peralatan 

tersebut. Biasanya orang yang bertanggung jawab 

harus membuat metode tertentu untuk mencegah 

terjadinya kerusakan dari peralatan tersebut.  

2.1.8.2. Perawatan Insidentil 

       suatu perawatan yang tidak mempunyai rencana apa-

apa, perawatan dan perbaikan dilakukan apabila terjadi 



 

 
 

kerusakan saja, mesin atau peralatan dibiarkan bekerja 

secara terus-menerus sampai ada kelainan/kerusakan baru 

dilaksanakan perbaikan. Sebelum melakukan perawatan 

harus terlebih dahulu dilaksanakan pemeriksaan sebagai 

berikut:  

2.1.8.2.1. Tes saat pemeriksaan 

Pada saat pemeriksaan tersebut, dilakukan 

pengetesan yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah alat itu baik dan layak untuk digunakan. 

Di kapal MV. Andhika Kanishka sebelum 

melaksanakan pengoperasian alat-alat seperti 

power pack atau mesin hidrolik, selalu diadakan 

pengetesan terlebih dahulu. Biasanya penulislah 

yang sering melakukan pengetesan tersebut 

didampingi bosun dan juga chief officer.   

2.1.8.2.2. Pemeriksaan sebelum digunakan 

Peralatan yang sudah dites tersebut 

kemudian diperiksa terlebih dahulu sebelum 

digunakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

adanya indikasi atau kerusakan atau tidak pada 

peralatan tersebut. Ketika penulis melaksanakan 

praktek laut, setiap akan melakukan buka atau 



 

 
 

tutup palka, terlebih dahulu melakukan 

pemeriksaan pada pipa hidrolik khususnya yang 

mengarah ke hatch cover, apakah terdapat pipa 

yang bocor atau tidak. Hal ini dilakukan supaya 

ketika terjadi kebocoran pipa hidrolik atau 

kerusakan pada komponen peralatan lainnya bisa 

secepatnya dilakukan penanganan. 

2.1.8.2.3. Pemeriksaan dalam penggunaan 

Pemeriksaan yang dilakukan pada saat 

penggunaan alat tersebut, apakah alat tersebut 

dapat digunakan dengan baik dan tidak 

mengalami kerusakan atau kebocoran. Pada saat 

penulis melaksanakan praktek laut, setiap 

melakukan pengoperasian pompa hidrolik pada 

saat akan membuka dan menutup hatch cover, 

penulis tidak sendirian. Penulis didampingi oleh 

officer, bosun serta satu anak buah kapal pada saat 

membuka dan menutup hatch cover satu per satu 

ditiap palka. Juru mudi memeriksa rantai ban dan 

pas atau tidaknya jalan hatch cover dan officer 

memberikan perintah untuk mengkoordinir semua 

pergerakan hatch cover tersebut. 



 

 
 

2.1.8.2.4. Pemeriksaan setelah penggunaan 

Setelah penggunaan dari peralatan tersebut 

maka dilakukanlah pemeriksaan, apakah baik atau 

tidak hasilnya dan manfaatnya sesuai dengan yang 

diinginkan atau tidak. Pemeriksaan ini sangatlah 

penting untuk dilaksanakan karena untuk 

mengetahui setelah penggunaan peralatan tersebut 

apakah mengalami kerusakan atau tidak. Seperti 

yang dilakukan penulis pada saat melaksankan 

praktek laut di kapal, setelah melakukan 

pengoperasian hatch cover, penulis memeriksa 

keadaan hatch cover dan seluruh pipa hidrolik 

yang mengalir ke hatch cover tersebut, apakah 

terjadi kebocoran atau tidak, atau terjadi 

kerusakan atau tidak. 

2.1.8.2.5. Siapa penanggung jawabnya 

Perlu ditunjuk siapa yang menjadi penanggung 

jawab peralatan tersebut, sehingga perawatannya 

menjadi lebih terorganisir. Di kapal MV. Andhika 

Kanishka yang menjadi penanggung jawab 

peralatan tersebut adalah chief officer. 

 



 

 
 

2.1.8.2.6. Pencatatan hasil pemeriksaan 

Setelah proses pemeriksaan dari awal 

sampai selesai, perlunya untuk melakukan 

pencatatan hasil dari pemeriksaan tersebut dan 

dilaporkan ke pihak yang berwenang agar bisa 

dievaluasi. 

2.2. Definisi Operasional 

      Untuk mempermudah dalam pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

ada didalam skripsi ini, maka penulis memberikan pengertian-pengrtian 

mengenai istila-istilah tersebut yang kiranya dapat membantu pemahaman 

dan mempermudah dalam pembahasan skripsi ini yang dikutip dari beberapa 

buku (pustaka) sebagai berikut: 

2.2.1. Hatch cover adalah penutup palka atau ruang muat supaya muatan 

yang ada didalamnya terlindungi. 

2.2.2. Hidraulic oil System adalah suatu sistem yang memanfaatkan oli 

sebagai tenaga penggerak. 

2.2.3. Marine Paint adalah cat kapal atau sebagai pelapis untuk permukaan 

kapal. 

2.2.4. Power Pack adalah suatu alat yang berfungsi untuk menghasilkan 

tekanan dan aliran tertentu pada suatu sistem hidrolik. 

2.2.5.Officer adalah perwira kapal yang mempunyai tugas dan tanggung 

jawab masing-masing sesuai dengan jabatannya di bagian dek. 

2.2.6. Deck adalah geladak kapal, memanjang dari haluan sampai ke buritan 



 

 
 

2.3.  Kerangka Pikir 

   Tujuan dari perencanaan dan persiapan yang pasti diatas kapal adalah 

supaya pada saat menghadapi suatu masalah dapat menangani masalah 

tersebut dengan baik serta untuk bisa mencapai tujuan yang telah 

direncanakan. Berdasarkan teori serta definisi-definisi diatas terdapat 

penyebab dan tindakan penanganan dari bocornya pipa hidrolik yang 

mengalir ke hatch cover, supaya tidak menghambat proses bongkar muat. 

Sehingga untuk kedepannya bisa dijadikan pembeljaran serta acuan saat 

mengalami masalah/kejadian tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebocoran pipa hidrolik pada 
hatch cover 

Penanganan kebocoran pipa 
hidrolik pada hatch cover 

 

1. Pipa yang berkarat. 

2. Tekanan tinggi dari pompa hidrolik. 

3. Kualitas material pipa yang jelek. 

 

1. Pengelasan atau penggantian 
pada pipa yang bocor. 

2. Memasang klem pada pipa 
yang bocor. 

3. Melakukan penampungan 
dan pembersihan minyak 
hidrolik pada pipa yang 
bocor. 

PENANGANAN BOCORNYA PIPA 
HIDROLIK PADA HATCH COVER DI KAPAL 

MV. ANDHIKA KANISHKA 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   SIMPULAN 

Pada bab yang sebelumnya telah dijelaskan mengenai penanganan 

bocornya pipa hidrolik pada hatch cover di kapal MV. Andhika Kanishka. 

Pada bab ini adalah bab akhir dari penelitian ini, maka pada bab akhir ini 

peneliti akan memberikan simpulan dan saran mengenai rumusan masalah 

yang dibahas. Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: 

5.1.1. Kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover. 

Penyebab terjadinya kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover di 

kapal MV. Andhika Kanishka adalah pipa yang berkarat. . Hal ini 

terjadi karena faktor lingkungan. Penyebab kedua adalah tekanan 

tinggi dari pompa hidrolik. Karena terdapat pipa yang berkarat 

sehingga tidak dapat menahan dari tekanan tinggi pompa hidrolik yang 

mengakibatkan kebocoran. Penyebab yang ketiga adalah kualitas 

material pipa yang jelek. Pipa hidrolik welded tidak cocok digunakan 

sebagai bahan pengganti pipa hidrolik yang mengalami kebocoran. 

Karena tidak tahan lama dari tekanan tinggi dan suhu yang tinggi. 

5.1.2. Penanganan pipa hidrolik pada hatch cover. 

Upaya penanganan bocornya pipa hidrolik pada hatch cover di 

kapal MV. Andhika Kanishka adalah Melakukan pengelasan atau 

penggantian pipa yang bocor. Pekerjaan pengelasan tersebut dilakukan 



 

 
 

dengan cepat dan tepat. Upaya yang kedua adalah melakukan 

memasang klem pada pipa yang bocor. Hal ini dilakukan pada saat 

keadaan darurat dan bersifat hanya sementara, sehingga hatch cover 

dapat terbuka. Upaya yang ketiga adalah melakukan penampungan dan 

pembersihan minyak hidrolik pada pipa yang bocor. Hal ini dilakukan 

agar mencegah terjadinya pencemaran air laut dan memperlancar 

jalannya proses pengelasan pipa hidrolik yang bocor. 

5.2.   SARAN 

Peneliti dalam bab ini memberikan beberapa saran yang digunakan 

pada saat kapal lain mengalami kejadian yang hampir sama dengan 

permasalahan yang dibahas dalam permasalahan skripsi ini. Saran juga 

dapat digunakan sebagai suatu pandangan pada saat mengambil tindakan 

pada peristiwa yang terjadi agar dapat ditangani. Adapun saran dari peneliti 

mengenai permasalahan ini antara lain: 

5.2.1. Kebocoran pipa hidrolik pada hatch cover. 

Sebaiknya setiap bulan perwira harus mengadakan safety meeting 

mengenai edukasi kepada para crew kapal khusunya dek tentang 

bagaimana cara menanggulangi dan mencegah terjadinya karat pada 

pipa hidrolik. Sebaiknya dilakukan pengecekan dan perawatan secara 

berkala agar pipa hidrolik dalam kondisi bagus sehingga kuat menahan 

tekanan tinggi dari pompa hidrolik. Sebaiknya pihak perusahaan harus 

mensuplai amprahan pipa hidrolik tersebut sesuai dengan apa yang 



 

 
 

diminta dari pihak kapal sehingga tidak akan terjadi kebocoran pada 

pipa hidrolik. 

5.2.2. Penanganan pipa hidrolik pada hatch cover. 

Sebaiknya pekerjaan pengelasan pipa hidrolik dilakukan dengan 

tiga orang atau lebih agar proses pengelasan berjalan dengan cepat dan 

tepat. Sebaiknya pemasangan klem dilakukan dalam keadaan darurat 

saja, dikarenakan tidak dapat menahan tekanan tinggi dalam waktu 

yang lama. Sebaiknya penampungan dan pembersihan minyak hidrolik 

pada pipa yang bocor dilakukan dengan cepat dan tepat supaya tidak 

mengganggu proses pengelasan pipa hidrolik dan berjalan dengan 

lancar.  
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